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Abstrak 

Karyawan ialah satu dari banyak faktor krusial pada sebuah perusahaan. Perusahaan perlu untuk 

memperhatikan kebutuhan fisik dan mental karyawannya untuk memperoleh kinerja yang baik. 

Lingkungan kerja dengan keseimbangan pekerjaan dan pribadi merupakan hal yang mempu 

berpengaruh pada kinerja serta kepuasan kerja pada karyawan. Tujuan dari penelitian ini ialah 

agar dapat melakukan pengujian pada pengaruh lingkungan kerja serta keseimbangan kerja dan 

pribadi pada kepuasan kerja, adapun stres kerja dijadikan variabel intervening. Pada penelitian 

ini, sampel didapatkan dari karyawan PT Telen. Sampel yang didapatkan sebanyak 100 responden 

karyawan PT Telen khusus bidang operasional. Data yang didapatkan berdasarkan pada hasil 

kuesioner dengan survei secara daring dengan menggunakan google form adapun skala yang 

digunakan ialah skala pengukuran skala likert 5 point. Penelitian ini ialah sebuah penelitian 

penelitian deskriptif dengan bantuan metode kuantitatif. Alat analisis dengan menggunakan SEM-

PLS, dengan teknik analisis data yang digunakan yakni aplikasi Smart-PLS versi 3.0. Hasil 

penelitian ini didapatkan jika lingkungan kerja serta keseimbangan kerja dan pribadi berdampak 

negatif pada stres kerja, namun lingkungan kerja serta keseimbangan kerja dan pribadi berdampak 

baik pada kepuasan kerja. Adapun stres kerja mempunyai hubungan negatif serta signifikan pada 

kepuasan kerja, dan stres kerja mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja pada kepuasan 

kerja.  

 

Kata kunci: lingkungan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja dan kepuasan kerja 

 

Abstract 

Employees are one of the most crucial factors in a company. Companies need to pay attention to 

the physical and mental needs of their employees to obtain good performance. The work 

environment with work and personal balance is something that has an effect on performance and 

job satisfaction in employees. The purpose of this study is to test the effect of work environment 

and work and personal balance on job satisfaction, while job stress is used as an intervening 

variable. In this study, samples were obtained from PT Telen employees. The sample obtained 

was 100 respondents of PT Telen employees specifically in the operational field. The data 

obtained is based on the results of a questionnaire with an online survey using google form while 

the scale used is a 5-point Likert scale measurement scale. This research is a descriptive research 

study with the help of quantitative methods. The analysis tool uses SEM-PLS, with the data 

analysis technique used is the Smart-PLS version 3.0 application. The results of this study found 

that the work environment and work and personal balance have a negative impact on job stress, 
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but the work environment and work and personal balance have a good impact on job satisfaction. 

Job stress has a negative and significant relationship with job satisfaction, and job stress is able 

to mediate the effect of work environment on job satisfaction.    

 

Keywords: Work Environment, Work-Life Balance, Work Stress and Job Satisfaction 

 

Pendahuluan 

Indonesia disebut sebagai negara agraris, yang terdiri dari bermacam-macam 

pulau salah satunya yaitu pulau Kalimantan dan Sumatra. Kedua pulau tersebut 

memiliki potensi besar untuk perkembangan perkebunan kelapa sawit dikarenakan 

tanah dan struktur kota yang mendukung. Perkebunan kelapa sawit didapatkan 

perkembangan di 22 provinsi dari keseluruhan provinsi yang ada di Indonesia. Sebesar 

90% kebun kelapa sawit yang ada pada dua pulau sawit, serta kedua pulau itu 

mendapatkan 95% hasil minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) Indonesia 

(Ginting & Ginting, 2021). Hal itu menjadi bargaining tersendiri dari kedua pulau 

tersebut. Perkebunan kelapa sawit alah satu dari banyak potensi pada bidang pertanian 

yang berharga serta digunakan pemerintah sebagai usaha membantu ekonomi 

masyarakat dan pembangunan sektor ekonomi di Indonesia. 

Kelapa sawit sebagai hasik perkebunan merupakan komoditi yang berfungsi 

sebagai penghasilan utama negara dari sektor nonmigas. Upaya dalam meningkatkan 

hasil dari kelapa sawit diutamakan dengan fungsi sebagai penghasilan negara, 

membuka lapangan pekerjaan, serta membantu peningkatan penghasilan dan 

kesejahteraan petani (Ginayati, Faisal, & Suhendrayatna, 2015). Pada perekonomian 

makro ekonomi di Indonesia, minyak kelapa sawit berperan sebagai penghasil negara 

yang terbesar, motor dari ekonomi nasional, kedaulatan energi, pendorongan terhadap 

ekonomi kerakyatan, serta pembuka lapangan pekerjaan (Ginting & Ginting, 2021).  

PT Telen, pada sistem perusahaannya membutuhkan potensi sumber daya 

manusia (SDM). Pada hakekatnya SDM adalah pondasi krusial untuk sampai pada 

keinginan yang telah ada, sehingga perusahaan diperlukan untuk mengelola SDM 

dengan efektif. Setiap perusahaan berusaha untuk selalu mengembangkan produk dan 

menawarkan layanan. Berhasilnya sebuah perusahaan didapatkan dengan keikutsertaan 

peran serta setiap karyawannya. Karyawan ialah satu dari banyak hal yang penting, 

sehingga setiap perusahaan harus mempertimbangkan kebutuhannya. Untuk 

mendapatkan kinerja yang baik dari karyawan, sangat perlu memperhatikan kepuasan 

kerja karyawan.  

Hal-hal yang berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan perusahaan, salah 

satunya ialah stres kerja (Bara & Susilawati, 2023);(Misbakhudin, 2023);(Marcella & 

Ie, 2022). Stress kerja merupakan situasi tegang yang mampu membuat 

ketidakseimbangan pada aspek fisik serta psikis yang mempengaruhi proses berpikir, 

serta situasi yang ada pada karyawan (Nursalimah & Oktafien, 2023). Stres kerja 

merupakan sebuah perasaan tertekan yang dirasajab karyawan selama bekerja 

(Rohman & Ichsan, 2021). Gejala yang dirasakan seperi perasaan yang tidak stabil, 
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rasa tidak puas bekerja, merasa kesepian, sulit untuk tidur, bersantai, dan sebagainya 

(Arisanti & Kusumayadi, 2023). 

Hal-hal yang membuat stres pada karyawan ialah tingginya beban kerja, 

lingkungan yang tidak mendukung, pekerjaan memiliki target yang tidak jelas, kurang 

adanya dukungan, permasalahan nilai, kurang adanya kontrol, adanya tuntutan yang 

berlebihan, serta kurang dihargai (Kristin, Marlina, & Lawita, 2022). Beberapa hal ini 

mampu membuat  tekanan pada karyawan. Pada pengerjaan tugasnya, karyawan 

mengalami tekanan yang besar yang disebut dengan stres kerja. Stres kerja mampu 

berpengaruh pada semangat kerja yang dialami karyawan yang terus menurun hingga 

pada mengurasi semangat kerja dan bisa membuat tidak nyaman, yang mampu 

membuat karyawan menarik diri dari perusahaan diantaranya : terlambat mengambil 

tindakan, cara bekerja, tempat kerja, serta peraturan mengenai perkerjaan  

Selain membuat karyawan untuk mampu meningkatkan kinerjanya, perusahaan 

perlu memperhatikan berbagai lingkungan karyawan (Dewi, 2024). Tempat kerja 

seseorang mampu menyatukan berbagai bahan serta alat yang dialami, tempat kerja, 

cara untuk bekerja, serta kebijakan yang di buat dalam pekerjaan, baik secara ekslusif 

atau dilakukan secara kelompok 

 Lingkungan kerja juga dilihat sebagai bagian yang berkaitan dengan fisik serta 

mental yang memiliki sifat langsung mempengaruhi karyawan (Siswadhi, 2020). 

Adapun, hal dianggap baik jika karyawan mampu menyelesaikan pekerjaannya secara 

keseluruhan, aman, serta nyaman. Salah satu variabel yang mempengaruhi pada suatu 

aktivitas untuk memenuhi kepuasan karyawan ialah tempat kerja. Lingkungan dalam 

bekerja bisa berdampak pada kepuasan kerja dengan baik (Purba, 2019).  

Studi yang dilakukan Hasyim (2020) menjelaskan jika lingkungan kerja 

mampu memberikan dampak pada kepuasan dalam kerja karyawan. Beberapa 

penelitian sebelumnya juga telah memberikan bukti bahwa lingkungan kerja bisa 

memberikan kontrinbusi pada kepuasan kerja yang dilakukan karyawan serta 

menjadikan hasil kerja karyawan lebih meningkat.  

Pada sisi lain, karyawan berhadapan dengan adanya tuntutan dalam penjagaan 

kualitas kerjanya sesuai yang diharapkan serta standar perusahaan tempat bekerja. 

Dalam usaha mempertahannya kualitas kerja, dibutuhkan keseimbangan pada aktivitas 

bekerja yang disebut juga dengan work-life balance (Afandi, 2018). Keseimbangan 

yang dilakukan menjadi kunci dalam kehidupan work-life balance dikarenakan setiap 

orang pasti mempunya berbagai masalah serta kebutuhan yang bisa saja membuat 

turunnya motivasi dalam bekerja yang pada akhirnya dapat menurunkan produktivitas 

dalam bekerja (Harper, Ghali, & Khan, 2022);(Safitri, D., 2021). 

Keseimbangan dalam kehidupan kerja merupakan hal penting yang harus 

dimiliki karywan. Keseimbangan bekerja dan kehidupan pribadi ialah faktor yang perlu 

diperhatikan bagi setiap karyawan untuk mendapatkan kualitas hidup yang harmonis 

antara keluarga dengan pekerjaan. Keseimbangan yang dimaksud mencakup waktu, 

emosi, serta sikap pada keinginan perusahaan, serta kehidupan pribadi seperti halnya 
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keluarga, sosial, spiritual, dan sebagainya, yang pada  akhirnya, memiliki pengaruh 

pada peningkatan kepuasan kerja karyawan (Fauziah, 2020).  

Keseimbangan ini sangatlah penting bagi karyawan, agar menghasilkan 

karyawan yang mempunya kemampuan fokus kerja serta mampu menyeimbangkan 

kehidupan kerja dan gaya hidup kesehariannya. Adanya keseimbangan kehidupan kerja 

serta non kerja karyawan, membuat meningkatnya kepuasan kerja karyawan karena 

mereka akan merasakan senang serta puas dalam pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini 

terlihat pada hasil survei yang dilakukan pada 17,623 responden pada bulan oktober 

tahun 2021 oleh JobStreet dan JobsDB yang tergabung dalam The Network.  

Survey tersebut dilakukan dalam rangka menganalisis kepuasan karyawan pada 

pekerjaan mereka, hasil survei ini didapatkan jika karyawan di Indonesia sebesar 73% 

menjelaskan bahwa adanya ketidakpuasan pada pekerjaan mereka diakibatkan adanya 

fakto-faktor yang mempengaruhi seperti tidak sampai pada keseimbangan pekerjaan 

dengan kehidupan pribadi. Dengan demikian, pentingnya perusahaan dalam 

memberikan perhatian serta usaha dalam melakukan peningkatan kepuasan kerja 

karyawan, salah satunya dengan berpegang pada melahirkan adanya keseimbangan 

kehidupan kerja dengan pribadi. Adanya kepuasan kerja pada karyawan pada 

pekerjaannya, mampu menciptakan kesenangan serta kebahagiaan pada pekerjaannya 

sehingga karyawan mampu memberikan pekerjaan terbaiknya (Harper et al., 

2022);(Cintantya & Nurtjahjanti, 2020). 

Studi sebelumnya oleh Ratnaningsih (2021), yang menjelaskan jika lingkungan 

kerja memiliki memiliki dampak yang baik serta signifikan pada kepuasan kerja, tetapi 

stress tidak mempengaruhi serta signifikan pada kepuasan kerja. Adapun penelitian 

Hasan (2021), mendapatkan hasil jika lingkungan kerja memberikan dampak yang baik 

pada kepuasan kerja. Penelitian yang berkaitan dengan keseimbangan hidup yang 

dilakukan oleh Dousin (2019), menjelaskan jika keseimbangan kerja dan pribadi 

berdampak baik juga pada kepuasan kerja.  

Keseimbangan kehidupan kerja dan stres berpengaruh langsung atau tidak 

langsung pada kepuasan pekerjaan (Irawanto, Novianti, & Roz, 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, peneltian ini memiliki tujuan dalam pengujian mengenai 

pengaruh lingkungan kerja serta kesimbangan kerja dan pribadi pada kepuasan kerja 

dengan stress kerja sebagai intervening. Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT 

Telen.  

Dengan latar belakang yang dijelaskan, penelitian ini akan menganalisis 

beberapa permasalahan, yaitu: pengaruh lingkungan kerja serta keseimbangan waktu 

kerja dan pribadi pada stres kerja serta kepuasan kerja; dampak stres kerja pada 

kepuasan kerja; serta peran stres kerja sebagai variabel intervening pada kaitannya 

antara lingkungan kerja serta keseimbangan kerja dan pribadi pada kepuasan kerja. 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk melakukan pengujian pengaruh 

lingkungan kerja serta keseimbangan waktu kerja dan pribadi pada stres kerja serta 

kepuasan kerja, serta untuk mengevaluasi dampak stres kerja pada kepuasan kerja. 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pengaruh 
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lingkungan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kepuasan kerja, dengan 

mempertimbangkan stres sebagai variabel intervening. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan dengan pendekatan dengan metode penelitian kuantitatif. 

Lokasi penelitian ini di PT Telen yang berada di Kecamatan Kaubun dan Karangan, 

Kabupaten Kutai Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Populasi yang didapatkan ialah 

karyawan PT Telen yang dikhususkan kepada karyawan operasional yang berjumlah 

2917 orang. Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 2.917. 

Metode pengambilan sampel dengan metode non-probability sampling atau 

pengambilan unit sampel berdasar kriteria tertentu. Peneliti mendapatkan data primer dari 

beberapa pertanyaan yang dirancang menggunakan survey online atau Google Form yang 

dibagikan kepada 100 karyawan operasional di PT Telen. Pertanyaan tersebut akan 

dijawab oleh responden yang memenuhi kriteria dan jawaban bersifat tertutup. Peneliti 

mendapatkan data sekunder berdasarkan artikel internasional, buku literasi metodologi, 

dan laporan mengenai fenomena pada penelitian ini. eknik pengumpulan data yang 

dianalisis ialah survey, dengan data yang didapatkan dari kuesioner yang didapatkan dari 

responden. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian dengan model hubungan struktral bertujuan dalam menganalisis kaitan 

antar variable penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan uji yang dilakukan dengan 

software PLS. Dasar yang dijadikan sebagai acuan pengujian hipotesis secara langsung 

ialah hasil keluaran gambar ataupun nilai yang ada pada hasil luaran  pathcoefficients. 

Dasar ini digunakan dalam pengujian hipotesis secara langsung ialah jika p value < 0,05 

(significance level= 5%) serta nilai T statistic > 1,960, sehingga mampu disimpulkan jika 

terdapat pengaruh yang signifikan pada variable eksogen pada variable endogen. Berikut 

hasil pengujian hipotesis yang dilakukan: 

 

 

Gambar 1. Pengujian Hipotesis 
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Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 

 

Tabel 1. Pengujian Hipotesis 

Variabel Sampel Asli 

(O) 

T statistic 

O/STDEV 

P Values 

Lingkungan Kerja > Kepuasan Kerja 0,013 2.035 0.042 

Lingkungan Kerja > Stress Kerja  -0.561 3.990 0.000 

Stress Kerja > Kepuassan Kerja -0.982 181.266 0. 000 

Work Life Balance > Stress Kerja  0.011 2.130 0.034 

Work Life Balance > Stress Kerja -0.332 2.316 0.021 

Lingkungan Kerja > Stress Kerja > Kepuasan 

Kerja 

0.551 4.010 0.000 

Work Life Balance > Stress Kerja > Kepuasan 

Kerja 

0.551 2.312 0.021 

Sumber: hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

 

Pada PLS uji yang dilakukan secara statistic pada setiap kaitannya yang ada pada 

hipotesis dilakukan dengan bantuan simulasi. Disini digunakan dengan metode 

bootsrapping pada sampel. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja 

Berdasarkan pada hasil penelitian disimpulkan jika Lingkungan Kerja berdampak 

pada Stress Kerja, sehingga hipotesis pertama “Lingkungan Kerja Berpengaruh Negatif 

dan Signifikan Terhadap Stress Kerja” diterima. Lingkungan kerja fisik serta non fisik 

berdampak pada tingkat stres kerja perawat pada Rumah Sakit Muhammadiyah Jombang.  

Lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif pada stres kerja karyawan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk (Alamsyah P., 2016). Penelitian pada karyawan pada Divisi 

Produksi di PT Animasi Yogyakarta menunjukkan dampak yang negatif pada tingkat 

stres kerja karyawan (Hastutiningsih, 2019). Artinya semakin tinggi kualitas lingkungan 

kerja fisik menyebabkan tingkat stres kerja perawat menurun.  

Lingkungan kerja yang kondusif akan mampu menciptakan produktivitas 

karyawan menyebabkan menurunnya kondisi stres pada karyawan. Ketika karyawan 

berada dalam lingkungan kerja yang mendukung, mereka cenderung bekerja dengan lebih 

baik dan efisien. Kondisi ini juga berkontribusi dalam mengurangi tingkat stres yang 

dialami karyawan akibat beban pekerjaan mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan perlu memberikan perhatian yang lebih pada penciptaan suasana kerja yang 

positif dan mendukung, karena hal tersebut tidak hanya terjadi peningkatan produktivitas, 

tetapi juga kesejahteraan mental karyawan. 

 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Stress Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai koefisien -0.332 nilai p-values 

sebesar 0,021 serta t-statistik sebesar 2.316 > 1,960. Sehingga, disimpulkan jika Work 

Life Balance berdampak positif pada Stress Kerja. Sehingga hipotesis kedua diterima. 

Adapun hasil ini didukung oleh Rafsanjani, Nursyamsi, & Pono (2019b) mengungkapkan 
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work life balance berdampak signifikan serta memiliki nilai negative pada stress kerja 

karyawan PT Bank Rakyat Indonesia.  

Kalliath (2008) menyimpulkan jika work life balance berdampak negative pada 

stres kerja PT Bank Syariah X. Hal ini memperlihatkan jika tingginya work life balance 

membuat rendahnya stres kerja karyawan. Kaitan yang negatif antara keseimbangan kerja 

dan pribadi dengan stres kerja karyawan BULOG Kantor Cabang Surakarta. 

Keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi mampu menciptakan kepuasan, serta 

motivasi kerja dengan tanggung jawab yang tinggi yang berkaitan dengan rendahnya 

stress kerja yang dirasakan karyawan yang bisa menciptakan work life b 

Work-life balance dilihat dari sudut pandang teori pertukaran sosial dapat 

membantu menjelaskan bagaimana work-life balance dipengaruhi oleh interaksi dan 

dukungan sosial yang diterima dari organisasi dan rekan kerja. Perusahaan yang 

memberikan dukungan bagi karyawan dalam mencapai work-life balance, seperti 

fleksibilitas jam kerja, cuti keluarga, dan program kesejahteraan, dapat meningkatkan 

persepsi karyawan tentang keadilan dan penghargaan sehingga dapat mengurangi stres 

dan meningkatkan kepuasan kerja (Apriyanto & Haryono, 2020). 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil uji hipotesis didapatkan jika Lingkungan Kerja berdampak positif pada 

Kepuasan Kerja. Dengan demikian, hipotesis ketiga ini diterima. Hasil ini didukung 

Waruwu & Litani (2023) yang menjelaskan jika adanya dampak positif antara lingkungan 

kerja pada kepuasan kerja di PT Indoteknik Tjandra Utama. Lingkungan kerja berdampak 

positif terhadap kepuasan kerja di RS Lavette Malang. Selain itu studi di RSUD 

Bangkinang mengungkapkan lingkungan kerja memiliki dampak yang baik pada 

kepuasan kerja.  

Lingkungan fisik termasuk pada alat-alat kerja, tempat kerja, daerah, serta bentuk 

ruang. Karyawan percaya lingkungan fisik untuk bekerja yang baik mampu menciptakan 

kepuasan serta rasa bangga. Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan 

kerja memberikan kepuasan bagi karyawan itu sendiri, karena karyawan merasakan kan 

perhatian yang diberikan oleh perusahaan. 

Dalam pengaturan kerja yang dinamis, semua orang menginginkan untuk bekerja 

pada lingkungan kerja yang sesuai tanpa adanya tantangan yang berkaitan dengan 

lingkungan, pegawai yang memiliki jaminan, serta gaji dibayarkan tepat waktu sehingga 

mampu meningkatkan kepuasan kerja. Apabila karyawan berada pada lingkungan kerja 

yang efektif maka karyawan akan merasakan kepuasan dengan adanya perasaan yang 

aman serta nyaman, serta sebaliknya jika lingkungan kerja yang buruk mampu 

menciptakan perasaan yang tidak nyaman bagi karyawan sehingga menurunkan tingkat 

kepuasan kerjanya. 
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Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja. 

Hasil penelitian didapatkan nilai koefisien sebesar 0.011 nilai p-values sebesar 

0,034 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.130 > 1,960. Disimpulkan jika Work Life Balance 

berdampak pada Kepuasan Kerja. Dengan demikian, hipotesis keempat dapat diterima. 

Work-life balance berdampak positif pada kepuasan kerja di RS Lavalette 

Malang. Hubungan antara work-life balance pada kepuasan kerja. Penelitian Wijayanto, 

Suroto, & Wahyuni (2020) menjelaskan jika keseimbangan kerja memberikan kontribusi 

sebesar 52,5% pada kepuasan kerja. Selain itu Shabrina & Ratnaningsih (2019) 

Keseimbangan kerja berdampak positif dengan hasil sebesar 31,9% pada kepuasan kerja 

PT Pertani. Program ini dilaksanakan oleh perusahaan dengan tujuan agar meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan agar meningkatkan motivasi dalam bekerja agar dapat 

melakukan tugas serta kewajibannya pada perusahaan tempat bekerjanya. 

Work life balance dalam konteks teori pilihan konsumen berhubungan dengan 

alokasi keseimbangan waktu kerja dan pribadi dipengaruhi oleh persepsi sumber daya 

dan jangka waktu yang relevan dengan pilihan atau preferensi. Berdasarkan preferensi 

tersebut, nilai utilitas, dan berbagai keterbatasan (constraints) yang mereka hadapi dapat 

digunakan dalam menentukan alokasi waktunya. Hasil penelitian Rondonuwu (2018) 

menunjukkan tingginya tingkat keseimbangan kerja dan pribadi karyawan selama bekerja 

mampu meningkatkan kepuasan kerja. Pada usaha peningkatan kepuasan kerja, 

perusahaan perlu menerapkan work-life balance. 

 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan uji hipotesis kelima didapatkan nilai koefisien sebesar -0.982 nilai p-

values sebesar 0,000 < 0,05 dan t-statistik sebesar 181.266 > 1,960. Sehingga disimpulkan 

jika Stress Kerja berdampak pada Kepuasan Kerja. Dengan demikian, hipotesis kelima 

diterima. Hasil ini didukung penelitian Waruwu & Litani (2023) yang menyatakan jika 

stress kerja berdampak pada kepuasan kerja karyawan pada PT Indoteknik Tjandra 

Utama.  

Hasil ini didukung oleh Yatipai (2020) stres kerja karyawan  berpengaruh secara  

signifikan  pada  kepuasan  kerja karyawan pada umumnya di PT Mahiza Karya Mandiri 

Cabang Bekasi. Stress kerja mempengaruhi kinerja karyawan pada RSUD Bangkinang. 

Sehingga disimpulkan jika seorang karyawan merasakan ketegangan dan kecemasan 

akibat beban kerja yang berlebihan dalam batas waktu yang ditentukan, hal ini secara 

tidak langsung mampu menurunkan kepuasan kerjanya. Karyawan dengan tingkat stres 

kerja yang tinggi akan menjadikan pekerjaannya sebagai sebuah halangan. 

Dilihat dari Teori Person-Environment Fit, pentingnya kesesuaian antara individu 

dan lingkungannya, baik secara pekerjaan maupun organisasi  perlu ditekankan 

(Weatherford, 2017). Kesesuaian yang baik antara individu dan lingkungan kerjanya 

dapat mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan kerja (Vianen, 2018). 

Ketidaksesuaian dapat menyebabkan stres tinggi dan kepuasan kerja rendah (Fardah & 
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Ayuningtias, 2020). Ketika seseorang merasa stres terhadap pekerjaannya, maka sulit 

bagi mereka untuk merasa puas terhadap pekerjaannya.  

Stres kerja yang tidak dilakukan pengobatan dengan baik akan menurunkan 

tingkat kepuasan kerja karyawan. Sedangkan jika seorang karyawan dapat mengatasi 

stres maka ia dapat menyelesaikan dan mengoptimalkan pekerjaannya serta merasa puas 

dengan hasil yang diperoleh. Hasil ini didukung oleh (Harzer & Ruch, 2015),  yang 

menjelaskan jika stres kerja berdampak baik pada kepuasan kerja. Stres berdampak 

negatif pada perilaku organisasi serta kesehatan individu. Hal ini berkaitan dengan 

kemangkiran, hal ini memperkuat stres kerja dengan kepuasan kerja. Sehingga, 

disimpulkan jika seorang karyawan mempunyai stres yang tinggi akan berpengaruh pada 

penurunan kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Dimediasi Oleh 

Stress Kerja 

Hasil penelitian hipotesis ini didapatkan nilai koefisien sebesar 0.551 nilai p-

values sebesar 0,000 < 0,05 dan t-statistik sebesar 4,010 > 1,960. Sehingga 

memperlihatkan jika Lingkungan Kerja berdampak pada Kepuasan Kerja Dengan adanya 

Dimediasi yang dilakukan Stress Kerja. Adapun, hipotesis kelima ini dapat diterima. 

Hasil ini didukung oleh Mulyadi (2023) yang mengungkapkan jika lingkungan 

kerja berdampak baik pada kepuasan kerja melalui stres kerja karyawan PT Bank DKI. 

Lingkungan kerja yang tidak kondusif atau kurang mendukung cenderung meningkatkan 

tingkat stres di kalangan karyawan, adapun penurunan kepuasan kerja mereka 

(Sunaryondi & Oetomo, 2019). Sebaliknya, lingkungan kerja yang positif, nyaman, serta 

mendukung mampu mengurangi tingkat stres serta meningkatkan kepuasan kerja.  

Sesuai dengan temuan Kombong (2015) bahwa lingkungan kerja yang baik akan 

menurunkan stress kerja yang pada akhirnya dapat terjadi peningkatan kepuasan kerja 

karyawan. Temuan ini menegaskan pentingnya perusahaan dalam membuat lingkungan 

kerja yang sehat dan kondusif sebagai strategi untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kepuasan karyawan, serta mengurangi risiko stres kerja. 

 

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Dimediasi Oleh 

Stress Kerja 

Hasil penelitian ini didapatkan nilai koefisien sebesar 0.327 nilai p-values sebesar 

0,021 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2.312 > 1,960. Hasil ini dapat disimpulkan jikaWork 

Life Balance berdampak positif pada Kepuasan Kerja Dengan Dimediasi Oleh Stress 

Kerja. Dengan demikian hipotesis keenam mampu diterima. 

Hasil ini didukung Satriansyah (2016) yang menjelaskan jika stres kerja sebagai 

variabel mediasi memiliki peran yang signifikan dalam upaya memberikan kontribusi 

pada pengaruh keseimbangan kerja dan pribadi pada kepuasan dalam bekerja karyawan 

Bank Indonesia KPw Jawa Tengah. Hasil ini sejalan dengan penelitian memberikan 

penjelaskan jika kaitan work-life balance serta kepuasan kerja melalui stres kerja sebagai 

variabel mediasi pada BTN Syariah Malang (Dewi, 2020).  
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Kerja sebagai Variabel Intervening 
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Selain itu Junaidin, Ikhram, & Hardiyono (2019) mengungkapkan temuan di PLN 

Area Makassar Selatan memiliki pengaruh positif keseimbangan kerja dan waktu pribadi 

jika di mediasi oleh burnout (stress). Ketika seseorang mampu menyeimbangkan 

kehidupan kerja dan pribadi, mereka cenderung mengalami tingkat stres yang lebih 

rendah. Keseimbangan ini memungkinkan individu untuk mengelola waktu dan energi 

dengan lebih efektif, sehingga tidak merasa terbebani dengan tekanan dari satu aspek 

kehidupan saja. Stres yang rendah berperan penting dalam menjaga kesehatan mental dan 

fisik, yang pada akhirnya membantu seseorang menjalankan peran di tempat kerja 

maupun di rumah dengan lebih baik. Ketika stres rendah, individu juga dapat menjaga 

emosi dan pikiran tetap positif, yang mendukung produktivitas dan hubungan sosial yang 

sehat. 

Dengan rendahnya konflik dan stres, kepuasan kerja akan meningkat. Orang yang 

memiliki keseimbangan kehidupan kerja-pribadi yang baik lebih mungkin merasa 

bahagia dan termotivasi dalam pekerjaan mereka. Keseimbangan ini memberikan rasa 

kontrol atas berbagai tanggung jawab, yang membuat mereka merasa dihargai dan puas 

dengan apa yang mereka capai, baik di tempat kerja maupun di rumah. Oleh karena itu, 

menciptakan keseimbangan antara kedua aspek kehidupan ini adalah kunci untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan dalam pekerjaan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Smart-PLS dengan data kuesioner 

online dari 100 karyawan PT Telen, ditemukan beberapa temuan penting terkait pengaruh 

lingkungan kerja, work-life balance, stres kerja, dan kepuasan kerja. Pertama, lingkungan 

kerja memiliki dampak negatif terhadap stres kerja, yang berarti bahwa semakin baik 

lingkungan kerja, semakin rendah tingkat stres karyawan. Selain itu, work-life balance 

juga memiliki efek negatif terhadap stres kerja, menegaskan bahwa keseimbangan antara 

kerja dan kehidupan pribadi sangat penting untuk menurunkan stres karyawan.  

Lingkungan kerja juga berdampak positif terhadap kepuasan kerja, di mana 

kondisi lingkungan kerja yang kondusif, seperti fasilitas fisik yang memadai dan 

hubungan antar karyawan yang baik, berkontribusi pada kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Work-life balance memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja, dengan hasil 

koefisien 0,011, p-values 0,034, dan t-statistik 2,130, yang menunjukkan bahwa 

karyawan yang dapat mengelola waktu dan energi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

merasa lebih puas dalam pekerjaannya. 

Selanjutnya, stres kerja memiliki dampak negatif pada kepuasan kerja, 

menunjukkan bahwa tingginya stres kerja dapat menurunkan motivasi, produktivitas, dan 

perasaan positif terhadap pekerjaan. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

juga terbukti signifikan melalui pengurangan stres kerja, dengan koefisien 0,551, p-values 

0,000, dan t-statistik 4,010. Artinya, lingkungan kerja yang mendukung tidak hanya 

meningkatkan kepuasan kerja secara langsung tetapi juga melalui penurunan stres kerja. 

Begitu pula, work-life balance menunjukkan dampak positif pada kepuasan kerja melalui 

pengurangan stres kerja, dengan koefisien 0,327, p-values 0,021, dan t-statistik 2,312. 
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Dengan demikian, keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi bukan hanya penting 

bagi kesejahteraan individu, tetapi juga memiliki efek yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 
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